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ABSTRACT 

 

Background: Adolescent girls are particularly susceptible to iron deficiency anemia. Iron fortification is easier to 

accept than supplementation. Probiotics and prebiotics can increase mineral absorption and optimize nutrient 

absorption and have been shown to improve iron status and reduce anemia.  

Objectives: To determine effect of Fe fortification on Fermented Milk of Red Dragon Fruit (Hylocereus polyrhizus) 

peel on hemoglobin levels and nutritional status in anemic adolescent girls 

Methods: This study was a randomized controlled trial with a pre and post test design with a total of 40 anemic 

adolescent girls. Subjects were divided into 2 groups, namely control group and treatment group. Treatment group 

was given a fermented red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) peel milk with iron fortification of 100 ml/day for 3 

weeks. Blood sampling to determine hemoglobin levels and measurement of nutritional status before and after 

intervention. 

Results: Based on the results of statistical tests, there was no difference average on treatment group and control 

group hemoglobin levels before intervention with p-value=0.355. There was a difference average on treatment and 

control groups hemoglobin levels after intervention (p-value =0.000). There was a difference average on hemoglobin 

levels before and after treatment in the treatment group (p<0.001) but not in the control group (p-value=0.777). 

There was a difference average on treatment and control groups nutritional status both before and after intervention 

(p-value = 0.018 and p-value = 0.006). There was a difference average of nutritional status before and after 

intervention on treatment group (p<0.001), but not in control group (p-value = 0.165). 

Conclusion: Fe Fortification on Fermented Milk of Red Dragon Fruit (Hylocereus polyrhizus) Peel can increase Hb 

levels and nutritional status in treatment group but not in control group 

 

Keywords: Iron deficiency anemia on adolescent girls; Iron fortification; Fermented milk; Red dragon fruit peel. 

 

 
ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Remaja putri sangat rentan mengalami anemia defisiensi besi. Fortifikasi besi lebih mudah diterima 

dibandingkan suplementasi. Probiotik dan Prebiotik dapat meningkatkan absorpsi mineral dan mengoptimalkan 

penyerapan zat gizi dan terbukti dapat meningkatkan status besi serta menurunkan anemia.  

Tujuan: Mengetahui pengaruh fortifikasi Fe Minuman Susu Fermentasi Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus) terhadap kadar Hemoglobin dan status gizi pada remaja putri anemia. Metode: Jenis penelitian ini adalah 

penelitian randomized controlled trial dengan rancangan pre dan post test dengan total subjek 40 remaja putri anemia. 

Subjek dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kotrol dan kelompok perlakuan. Kelompo perlakuan diberikan 

Minuman Susu Fermentasi Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) yang di fortifikasi Fe sebanyak 100 

ml/hari selama 3 minggu. Pengambilan sampel darah untuk mengetahui kadar hemoglobin dan pengukuran status gizi 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.  

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik tidak ada perbedaan rerata kadar hemoglobin pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol sebelum intervensi dengan p-value=0,355. Ada perbedaan rerata kadar hemoglobin pada kelompok 

perlakuan dan kontrol sesudah intervensi (p<0,001). Ada perbedaan rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah 

perlakuan pada kelompok perlakuan (p<0,001) namun tidak pada kelompok kontrol (p-value=0,777). Ada perbedaan 

rerata status gizi pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol baik sebelum dan sesudah intervensi (p-value=0,018 

dan p-value=0,006)). Ada perbedaan rata-rata status gizi sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok perlakuan 

(p<0,001), namun tidak pada kelompok kontrol (p-value=0,165). 

Kesimpulan: Fortifikasi Fe Minuman Susu Fermentasi Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) dapat 

meningkatkan kadar Hb dan Status Gizi pada kelompok kasus tetapi tidak pada kelompok control  

 

Kata Kunci: Anemia defisiensi besi pada remaja putri; Fortifikasi Fe; Susu fermentasi; Kulit buah naga merah. 
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PENDAHULUAN 

Anemia masih merupakan masalah 

kesehatan global yang dialami baik oleh negara 

berkembang maupun negara maju. Sebanyak 50% 

kasus anemia disebabkan karena defisiensi besi atau 

sering disebut anemia defisiensi besi.1 Prevalensi 

anemia defisiensi besi di Indonesia berdasarkan 

Kemenkes RI (2013) adalah 21,70%. Prevalensi 

anemia defisiensi besi pada perempuan relatif lebih 

tinggi (23,90%) dibanding laki-laki (18,40%). 

Prevalensi anemia pada perempuan usia 15 tahun 

atau lebih adalah sebesar 22,70%. Berdasarkan 

angka anemia pada remaja putri pada tahun 2013 

angka anemia pada remaja putri di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) sebesar 34%.2 Masalah anemia 

yang terjadi pada remaja putri harus diatasi 

dikarenakan remaja merupakan fase dimana terjadi 

percepatan pertumbuhan daan mengalami puncak 

pertumbuhan (peak growth velocity) berupa 

perubahan ukuran, bentuk dan komposisi tubuh, 

oleh karena  itu zat gizi yang diperlukan pada masa 

ini meningkat.3,4 Dampak anemia pada remaja yaitu 

dapat menurunkan konsentrasi dan prestasi belajar, 

serta mempengaruhi produktivitas di kalangan 

remaja. Akibat dari jangka panjang penderita 

anemia gizi besi pada remaja putri yang nantinya 

akan hamil, maka remaja putri tersebut tidak mampu 

memenuhi zat-zat gizi pada dirinya dan pada 

janinnya sehingga jika tidak tertangani dengan baik 

akan berlanjut hingga dewasa dan berkontribusi 

besar terhadap angka kematian ibu (AKI), 

meningkatkan terjadinya resiko kematian maternal, 

prematur, BBLR, dan kematian perinatal. Zat besi 

sangat berperan penting dalam menunjang 

pertumbuhan. Pengangkutan oksigen ke jaringan 

tubuh, oksidasi lipid dan protein dan pertumbuhan 

sel merupakan beberapa fungsi dari zat besi. 

Keterlibatan zat besi juga terjadi dalam transport 

elektron dalam sel, sebagai kofaktor pada reaksi 

enzim esensial, sintesis hormon steroid dan 

neurotransmisi.5 Oleh sebab itu, diperlukan 

penanganan anemia agar tidak mempengaruhi status 

gizi. Melihat begitu banyak angka kejadian anemia 

pada remaja putri, dan dampaknya yang sangat 

besar maka setiap remaja harus menjaga pengaturan 

pola makan yang benar dan mengkonsumsi 

makanan yang tinggi zat besi.  

Suplementasi tablet tambah darah (TTD) 

pada remaja putri dan WUS merupakan salah satu 

upaya pemerintah Indonesia untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi. Akan tetapi, program 

penanggulangan anemia yang sudah ada belum 

efektif mencapai strategi yang luas untuk 

menanggulangi anemia. Suplementasi untuk 

mengatasi anemia pada remaja putri dan WUS 

memiliki banyak kekurangan yaitu kepatuhan yang 

rendah. Untuk memperbaiki ketidakpatuhan maka 

dikembangkan pendekatan baru salah satunya 

berupa fortifikasi besi. Fortifikasi merupakan 

metode penambahan zat gizi mikro ke dalam suatu 

bahan pangan makanan yang bertujuan untuk 

memenuhi kecukupan zat gizi mikro tersebut dalam 

tubuh.6 Fortifikasi pangan merupakan strategi yang 

efektif untuk menanggulangi anemia karena 

mempunyai unit cost yang lebih rendah dari 

suplementasi. Dibandingkan dengan strategi lain 

yang digunakan untuk perbaikan anemia defisiensi 

zat gizi besi, fortifikasi zat besi dipandang oleh 

beberapa peneliti merupakan strategi termurah 

untuk memulai, mempertahankan, 

mencapai/mencakup jumlah populasi yang besar, 

dan menjamin pendekatan jangka panjang. Program 

fortifikasi besi lebih mudah diterima dibandingkan 

suplementasi oleh anak yang mengalami anemia 

dan terbukti dapat meningkatkan status besi serta 

menurunkan anemia.7 NaFeEDTA merupakan jenis 

fortifikasi besi yang lebih direkomendasikan. Hal 

ini terkait dengan kemampuannya yang dapat 

meningkatkan absorbsi besi. NaFeEDTA memiliki 

tingkat absorbsi dua hingga empat kali lebih baik.8 

Fortifikasi zat besi menjadi salah satu sumber zat 

besi yang mampu digunakan sebagai faktor 

pertumbuhan dan mempengaruhi metabolisme 

energi protein sehingga baik untuk memperbaiki 

status gizi.9 Salah satu media fortifikasi yang tepat 

adalah susu karena dapat dikonsumsi secara luas 

pada semua kelompok umur.10  

Susu fermentasi merupakan salah satu contoh 

pangan fungsional yang sangat digemari oleh 

remaja. Susu Fementasi oleh bakteri asam laktat 

(BAL) adalah salah satu pangan probiotik yang 

telah lama dikenal. Selain rasa yang enak, 

mempunyai nilai nutrisi yang baik, produk tersebut 

dianggap memberi manfaat kesehatan dan 

terapeutik.11 Bakteri yang digunakan sebagai bakteri 

probiotik adalah strain bifidobacterium, 

lactobacillus atau kombinasi keduanya. Probiotik 

memproduksi asam laktat saat fermentasi glukosa, 

produksi asam laktat ini menyebabkan pH kolon 

turun, sehingga menurunkan jumlah bakteri yang 

kurang menguntungkan ataupun bakteri yang 

menyebabkan penyakit. Hal ini menunjukkan 

bahwa mikrofora usus dengan jumlah probiotik 

tinggi akan memberikan manfaat pada kondisi 
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anemia, disebabkan ketersediaan Fe akan 

meningkat dengan turunnya jumlah patogen.12 

Prebiotik seperti inulin dan frukto-oligosakarida 

(FOS) merupakan senyawa alami yang diperlukan 

oleh pencernaan untuk mendorong pertumbuhan 

mikroorganisme baik dalam sistem pencernaan.13 

Kulit buah naga mengandung inulin dan frukto-

oligosakarida (FOS) sebagai prebiotik alami. 

Sedikitnya pemanfaatan kulit buah naga ini sangat 

disayangkan karena selain mengandung inulin dan 

FOS kulit buah naga memiliki kandungan nutrisi 

seperti karbohidrat, lemak, protein dan serat 

pangan.14 Kulit buah naga merah ditemukan positif 

mengandung antosianin, senyawa alkaloid, steroid, 

saponin, tannin dan vitamin C.15 Sinbiotik 

merupakan kombinasi antara probiotik dan 

prebiotik16, dimana kombinasi ini dapat lebih 

mengoptimalkan penyerapan zat gizi mikro dan 

makro dengan cara menurunkan pH pada saluran 

cerna dan menurunkan bakteri pathogen sehingga 

dapat meningkat ketersediaan zat besi.17,18 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa susu fermentasi menjadi media yang tepat 

sebagai media fortifikasi dan diharapkan dapat 

menurunkan kejadian anemia pada remaja putri. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari 

konsumsi susu fermentasi kulit buah naga yang di 

fortifikasi Fe terhadap kadar hemoglobin dan status 

gizi remaja putri anemia. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan randomized 

controlled trial dengan rancangan pre dan post test.  

Kelompok perlakuan akan mendapatkan minuman 

susu fermentasi kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) dengan fortifikan NaFeEDTA 

sedangkan kontrol akan diberikan jus buah naga 

yang akan diberikan sebanyak 100 ml/hari selama 3 

minggu.19 Tempat penelitian dilaksanakan di Prodi 

Gizi Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Respati Yogyakarta dan Pembuatan 

produk susu fermentasi kulit buah naga yang di 

fortifikasi Fe dilakukan di Laboratorium Kulinari 

dan Dietetik Universitas Respati Yogyakarta. 

Populasi merupakan keseluruhan dari unit di dalam 

pengamatan yang dilakukan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswi Prodi Gizi yang 

mengalami anemia yaitu sebesar 104 orang. Besar 

sampel ditentukan α=0,05; kekuatan uji=80% 

diperoleh besar sampel 20 remaja putri anemia 

untuk setiap kelompok. Dengan demikian, jumlah 

remaja putri anemia yang diperlukan pada 

penelitian ini adalah 40 orang. Dalam penelitian ini 

subjek dibagi dalam dua kelompok secara random. 

Memilih dan mengkelompokan (random allocation) 

subjek dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menghindari pembagian kelompok yang tidak 

seimbang dan supaya pembagian subjek ke dalam 

kedua kelompok benar-benar sebanding dalam 

semua hal terutama variable luar (confounding 

variables) yang berpotensi menganggu hasil. 

Kelompok yang mendapat minuman fermentasi 

kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

dengan fortifikan Fe (NaFeEDTA) disebut 

kelompok perlakuan sedangkan kelompok yang 

mendapat placebo (jus buah naga merah) disebut 

kelompok kontrol. Kedua kelompok diikuti sejak 

awal untuk mengetahui apakah efek yang terjadi 

berbeda. Saat mereka masuk penelitian dapat 

dianggap sebagai waktu yaitu waktu nol atau base 

line. Teknik randomisasi dalam mengurutkan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

acak pada komputer (a computerized random 

number generator). Kriteria inklusi kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol antara lain remaja 

putri yang anemia dan telah mengalami menstruasi. 

Sedangkan kriteria eksklusi pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol adalah remaja 

putri anemia yang mengalami penyakit infeksi atau 

degeneratif. Kelaikan etika penelitian diperoleh dari 

Komisi Etik, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Respati Yogyakarta No 205.3/ FIKES/PL/IX/2020. 

Kelompok perlakuan akan mendapatkan Minuman 

susu fermentasi kulit buah naga merah yang 

terfortifikasi Fe sebanyak 100 ml/hari selama 3 

minggu. Minuman susu fermentasi adalah minuman 

susu low fat yang ditambahkan gula pasir sebanyak 

6% yang selanjutnya difermentasi dengan starter 

Lactobacillus bulgaricus, Lactobacillus 

acidophilus, Streptococcus thermophillus, 

Bifidobacterium sebanyak 106-108 cfu/ml yang 

ditambahkan kulit buah naga merah yang telah 

dihaluskan sebanyak 6% dan di fortifikasi dengan 

Fe (NaFeEDTA) sebanyak 20 mg.19 Sodium  Iron  

Etilen  Diamin  Tetraacetic  Acid  (NaFeEDTA)  

adalah  jenis  fortifikan yang stabil, memiliki masa 

simpan lama dan bioavaibilitasnya  2-3  kali  lebih  

tinggi dari besi sulfat & besi fumarate sehingga.20 

Kelompok kontrol akan mendapat jus buah naga 

merah sebanyak 100 ml/hari. Sebelum penelitian 

dimulai, pengambilan data dimulai dengan 

menjelaskan garis besar penelitian dan meminta 

subjek untuk menandatangani informed consent. 

Sebelum intervensi dimulai terlebih dahulu 

dilakukan pengukuran kadar Hb dan status gizi. 

Setelah itu kemudian dilanjutkan dengan intervensi 

selama 3 minggu. Kadar hemoglobin dikumpulkan 

dengan metode finger test stick menggunakan Easy 

Touch Strip Hemoglobin, sejalan dengan penelitian 

yang mengatakan bahwa metode finger test stik 
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dianggap penduga yang berguna untuk melihat 

Kadar Hb.21 Prosedur ini dilakukan oleh enumerator 

lapangan yang terlatih. Konsentrasi hemoglobin 

yang rendah dipertimbangkan jika nilai hemoglobin 

di bawah 12 g/dl. Status gizi diukur dengan 

menggunakan ukuran z-score Indeks Massa Tubuh 

berdasarkan umur (IMT/U). Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis statistik yang 

dilakukan dengan perangkat lunak SPSS. Variabel 

yang termasuk dalam penelitian ini adalah kadar 

hemoglobin dan status gizi. Pengaruh Minuman 

susu fermentasi kulit buah naga merah yang 

terfortifikasi Fe pada konsentrasi hemoglobin dan 

status gizi sebelum dan sesudah intervensi dianalisis 

menggunakan uji-t berpasangan sedangkan 

perbedaan konsentrasi hemoglobin dan status gizi 

antara kelompok menggunakan uji-t tidak 

berpasangan dikarenakan data terdistribusi normal 

setelah di analisis dengan menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov. 

HASIL 

Skrining anemia dilakukan berdasarkan data 

yang ada di bagian administrasi. Dari data tersebut 

didapat 47 subject yang terindikasi anemia dari total 

104 mahasiswi. Selanjutnya, dari 47 subject 

terdapat 7 subject yang tidak memenuhi kriteria 

inkusi sehingga subjek yang memenuhi kriteria 

inklusi adalah 40 subjek. Setelah itu dilanjutkan 

dengan randomisasi untuk menjadi kelompok kasus 

dimana akan diberikan susu fermentasi kulit buah 

naga merah yang telah di fortifikasi Fe sebanyak 

100 ml/hari selama 3 minggu dan kelompok kontrol 

yang akan diberikan placebo dengan total subjek 

masing-masing adalah 20 subjek. Periode penelitian 

dilakukan selama 31 hari, dimana 10 hari sebelum 

konsumsi berguna untuk mengetahui kondisi awal 

dari saluran cerna subjek dan mengkondisikan 

subjek agar tidak mengkonsumsi produk-produk 

yang mengandung probiotik yang dapat menjadikan 

bias. Usia termuda dari subjek adalah 18 tahun dan 

yang tertua adalah 23 tahun. Status gizi kurus lebih 

sering terjadi pada kelompok perlakuan (30%) 

daripada kelompok kontrol (5%). Tidak terlihat 

perbedaan baik pada kelompok perlakuan maupun 

kelompok control (p-value>0,05) (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Perlakuan (n=22) Kontrol (n=22) p-value 

n % n %  

Usia 

18-19 Tahun 

20-21 Tahun 

22-24 Tahun 

 

2 

6 

12 

 

10 

30 

69 

 

2 

5 

13 

 

10 

25 

65 

 

0.937* 

Status Gizi (IMT/U) 

Kurus 

Normal 

 

6 

14 

 

30 

70 

 

1 

19 

 

5 

95 

 

0.377* 

        *Uji Independent t-test, signifikan jika p-value < 0.05 

Subjek sebelum mengkonsumsi susu 

fermentasi kulit buah naga yang difermentasi fe 

dilakukan pengukuran kadar Hemoglobin dan status 

gizi kedua kelompok. Pengukuran juga dilakukan 

juga di akhir masa konsumsi untuk mengetahui 

pengaruh konsumsi susu fermentasi kulit buah naga 

merah terfortifikasi Fe terhadap kadar hemoglobin 

dan status gizi dari subjek. Data mengenai kadar 

hemoglobin dan status gizi (IMT/U) dapat dilihat 

pada Tabel 2 dibawah ini. Pada kelompok kontrol 

data kadar hemoglobin sebelum mengkonsumsi 

produk memiliki rata-rata sebesar 10,79±0,94 dan 

setelah mengkonsumsi produk menjadi 10,85±0,82. 

Untuk data tersebut terjadi peningkatan kadar 

hemoglobin, tetapi tidak cukup signifikan ditandai 

dengan hasil analisis statistic dengan p>0,05.  

Untuk data status gizi sebelum mengkonsumsi 

produk memiliki rata-rata 22,87±3,52 dan setelah 

mengkonsumsi produk menjadi 23,16±3,69. Dari 

data tersebut terjadi kenaikan status gizi, tetapi tidak 

cukup signifikan ditandai dengan hasil analisis 

statistic dengan p-value=0,165 (>0,05). Dari data 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi 

produk placebo dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin dan status gizi namun tidak secara 

signifikan. 

Pada kelompok perlakuan data kadar 

hemoglobin sebelum mengkonsumsi produk 

memiliki rata-rata sebesar 11,04±0,82 dan setelah 

mengkonsumsi produk menjadi 12,27±1,24. Data 

tersebut terjadi peningkatan kadar hemoglobin yang 

cukup signifikan ditandai dengan hasil analisis 
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statistic dengan p<0,001.  Data status gizi sebelum 

mengkonsumsi produk memiliki rata-rata 

20,25±2,63 dan setelah mengkonsumsi produk 

menjadi 21,23±2,69. Untuk data tersebut terjadi 

peningkatan status gizi yang cukup signifikan 

ditandai dengan hasil analisis statistic dengan 

p<0,001.  Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konsumsi susu fermentasi kulit buah naga merah 

yang di fortifikasi dengan Fe dapat meningkatkan 

kadar hemoglobin dan status gizi. Berdasarkan hasil 

uji statistik tidak ada perbedaan kadar hemoglobin 

pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 

sebelum intervensi dengan p-value=0,355. Ada 

perbedaan rerata kadar hemoglobin pada kelompok 

perlakuan dan kontrol sesudah intervensi (p<0,001). 

Ada perbedaan rerata status gizi pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol baik sebelum dan 

sesudah intervensi (p-value=0,018 dan p-

value=0,006).

  

 
Tabel 2. Kadar Hemoglobin dan Status Gizi (IMT/U) Sebelum dan Sesudah Intervensi pada 

Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 

 

Variabel Perlakuan (Rerata±SD) Kontrol (Rerata±SD) p-value 

Kadar Hemoglobin (gr/dl)    

Sebelum 11,04±0,82 10,79±0,94       0,355 

Sesudah 12,27±1,24 10,85±0,82 <0,001* 

∆Sebelum-Sesudah 1,22±0,76 0,06±0,93  

p-value <0,001* 0,777  

Status Gizi (IMT/U    

Sebelum 20,,25±2,63 22,87±3,52 0,018* 

Sesudah 21,23±2,69 23,16±3,69 0,006* 

∆Sebelum-Sesudah 0,98±0,92 0,26±0,81  

p-value <0,001* 0,165  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian susu fermentasi kulit buah 

naga merah yang di fortifikasi dengan Fe terhadap 

kadar hemoglobin dan status gizi pada remaja putri 

yang mengalami anemia. Dilihat dari Tabel 1 

menunjukkan karakteristik subjek kedua kelompok 

pada baseline sama. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

p>0,05 pada setiap variable di kedua kelompok. 

Data awal diketahui bahwa dari 40 subjek memiliki 

kadar hemoglobin <12 gr/dl dan dari 40 subjek, 

17,5% memiliki status gizi kategori kurus. 

Kekurangan gizi dapat menyebabkan anemia, 

dikarenakan kekurangan gizi dapat mengganggu 

sintesis hemoglobin.21 Jumlah konsumsi baik pada 

kelompok perlakuan maupun pada kelompok kontol 

adalah 100% dikarenakan subjek langsung 

mengambil produk setiap harinya selama 3 minggu 

dan mengkonsumsinya secara langsung.  

Kadar hemoglobin meningkat setelah 

mendapatkan intervensi pada baik pada kelompok 

perlakuan maupun kelompok kontrol, tetapi secara 

statistik menunjukkan bahwa hanya kelompok 

perlakuan yang menunjukkan perubahan kadar 

hemoglobin yang signifikan. Berbagai hasil 

penelitian telah menunjukkan bahwa baik 

suplementasi maupun fortifikasi zat besi mampu 

meningkatkan kadar hemoglobin.22 Probiotik dan 

prebiotik ternyata mampu meningkatkan absorbsi 

mineral dan dapat meningkatkan bioavailabilitas 

besi sehingga absorbsi besi dapat meningkat.23 

Manfaat ini diperoleh melalui beberapa mekanisme, 

yaitu 1) fermentasi prebiotik oleh mikroflora dalam 

usus dapat menurunkan pH sehingga absorpsi 

mineral meningkat, 2) mampu merubah Fe (III) 

menjadi Fe (II), 3) menstimulasi proliferasi sel 

epitel sehingga meningkatkan luas permukaan 

absorpsi, dan 4) meningkatkan calbindin-D9k, yaitu 

sebuah kolekalsiferolinduced calcium-binding 

protein yang berkaitan dengan transport kalsium 

dalam usus.24 

Status gizi berdasarkan IMT/U meningkat 

secara signifikan pada kelompok intervensi 

setelah mengkonsumsi susu fermentasi kulit 

buah naga terfortifikasi Fe. Peningkatan ini 

dapat terjadi akibat pengaruh dari sinbiotik 

yang terkandung dalam susu fermentasi. 

Mekanisme sinbiotik dalam meningkatkan 

status gizi adalah dengan adanya peranan dari 

prebiotik dan probiotik. Probiotik dapat 

mencegah malnutrisi dan meningkatkan 

pertumbuhan anak. Mekanismenya adalah 

probiotik mengurangi resiko infeksi dengan 

cara memproduksi asam laktat, risin, renfisin 

dan bakteriosin. Produksi ini mampu mencegah 

pertumbuhan bakteri patogen yang dapat 

berkompetisi dalam penyerapan zat gizi 
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sehingga penyerapan zat gizi menjadi 

maksimal.25 Probiotik dapat melakukan 

fermentasi dan menghasilkan short chain fatty 

acid (SCFA) dalam saluran cerna dan 

membantu menyeimbangkan bakteri baik dan 

mencegah pertumbuhan bakteri patogen serta 

menurunkan pH saluran cerna sehingga 

penyerapan zat gizi meningkat.26 Lactobacillus 

merupakan bakteri penghasil hidrogen tertinggi 

pada hidrogen peroksida (H2O2) yang dapat 

menghambat mikrobia patogen, sehingga 

keseimbangan antara jumlah bakteri 

menguntungkan dan bakteri patogen di dalam 

saluran cerna tetap terjaga.27 Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang menyebutkan 

bahwa bakteri e. coli pada kelompok yang 

diberi susu tempe terfermentasi sinbiotik yang 

difortifikasi zat besi mengalami penurunan 

yang signifikan.28  

Probiotik berperan penting dalam 

menjaga kesehatan saluran cerna agar 

komunikasi antara saluran cerna dengan otak 

(gut-brain axis) normal. Komunikasi ini 

berperan dalam menjaga nafsu makan. 

Mekanismenya adalah hormon yang diproduksi 

pada saluran cerna seperti cholecystokinin 

(CCK), peptide YY (PYY) dan hormon ghrelin 

stabil mempengaruhi asupan makan sehingga 

berdampak pada status gizi.29 Prebiotik 

merupakan substrat yang digunakan probiotik 

untuk menghasilkan SCFA, membantu 

menstabilkan mikroflora saluran cerna dan 

mukosa usus.30 Penelitian menyebutkan bahwa 

susu dengan penambahan inulin sebanyak 1,02 

gram, FOS sebanyak 2,38 gram dan 

dikombinasikan dengan Bifidobacterium 

longum sebanyak 1x107 cfu/gram dan 

Lactobacillus rhamnosus sebanyak 2x107 

cfu/gram dapat meningkatkan berat badan 

sebanyak 7,57 gram/hari dan z-score berat 

badan menurut umur sebanyak 0,11 poin pada 

balita.31 Hal ini juga didukung penelitian lain 

yang menyebutkan bahwa sinbiotik antara b. 

lactis HNO19 sebanyak 1,9 x 107 cfu/hari 

dengan oligosakarida sebanyak 2,4 gram/hari 

juga mampu meningkatkan berat badan 

sebanyak 0,13 kg/tahun pada balita.32 

SIMPULAN 

Konsumsi Minuman susu fermentasi kulit 

buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan 

fortifikan fe (NaFeEDTA) sebanyak 100 ml/hari 

selama 3 minggu dapat meningkatkan kadar 

Hemoglobin dan status gizi secara signifikan pada 

kelompok perlakukan namun tidak pada kelompok 

kontrol. 

Fortifikasi Fe minuman susu fermentasi kulit 

buah nagamerah dapat menjadi makanan fungsional 

yang baik dikonsumsi pada saat menstruasi dan 

dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan 

anemia serta dapat membantu memperbaiki status 

gizi pada remaja putri. 
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